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ANALISIS EFISIENSI EKONOMIS USAHATANI SEMANGKA
(Citruiius vidgaris, Schard) DI KECAMATAN BAYANG
KABUPATEN PESISIR SELATAN

ABSTRAK

Penelitian  Analisis Efistenst Ekonomis Usahatant Semangka (feendles
viddgaris, Schard) i Kecamatan Bavang Kabupaten Pesisir Selatan telal
dilakukan pada bulan Apnl Ringga Jum 2008, Penelitian bertujuan untuk
menganalisis  pengaruh  pengpgunaan  input  terhadap  produksi o semanpka,
menpanalisis lingkal elisiensi ekonomis dan keuntungan maksimuom usabatan
semangka dan identifikas) permasalaban vang dihadapt petam dalam menjalankan
usahatani semanpka.

Penclitian mengpunakan metode deskaptii’ dengan jenis penclitian survel,
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple romdom samplinge dengan
jumlah petani sampel sebesar 30 orang. Kriteria petani vang dijadikan sampel
_.J.jla_h petani yang mengpunakan bitit ungpul dan mulsa plastik hitam perok pada
lzhan sawah periode tanam Oktober sampai Desember 2007, Data yanp
dikumpulkan adalah data primer dan data sckunder, Anahsis datas untuk tuuan
pertama dilakukan secarn deskriptif koantitatit menpgunakan fungsi produksi
Cobb-Douglas dan pengujian ckonomi, dan untuk tujuan ketiga secara deskriptif
cualitatil] Pengalahan data dilakukan dengan program komputer 31"85 12.0.

Hasil analisis represi fungsi peoduksi menunjukkan babwa tidak semua
faktor produksi yang digunakan berpengarub nyata terhadap produkst semangka,
faktor prodluksi yang berpengaruh nvata terhadap produksi semongka yaru benih,
SPEL TSP dan tenaga kena. Skala usabatam semangka adalah decreasing returs

cseafe. dengan tingkat skala vsaha sebesar 0,887, Dnlibat dan pengujian ckonomi
makz usahatani semangka belum efisien secara ekonomis. Hal ini ditunjukkan
sieh belum ehisiennya pengeunaan benh, NPE, TSP dan tenapga kega, Untuk
—encapal produksi dan keuntungan optimal maka diperlukan penambaban input
croduksi yang belum efisien (benih, NPK dan TSP) dan menguranginva karena
seriehih (tenaga kerja). Efisiensi ekonomis dari benib tercapai pada penggunaan
=30 gram, NPK 200 Kz, TSP 200 Kg dan tenaga kerja 15950 HKP dengan
=soduksi 17,422,716 Kg/Ha dan keuntungan maksimum Rpl2.739.226 904/ Ha.

Permasalahan  yang  dibadapn petani pada usahatanmi semangka  adalah
coterbatasan modal. teknik budidayva vang masih tradisional. mahalnya harga
=oul, rendahnyva harpga jual yang diterima petani, dan kurangnya penyuluhan
—engenal usahatani semangka.
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I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Sektor pertanian masih dan akan merupakan  sekior penting  Jalam
pertumbuhan ckonomi nasional, Sebagian besar penduduk Tndonesia (=60%)
tinggal di pedesaan dan lebih dan setengah penduduknya menggantungkan hidup
pada sektor pertanian, Sementara e, konlrbusi ofama seklor pertanian terhadap
cembangunan nasional selama PIP | telal berhasil secara svata meningkatkan
renvediaan penganekaragaman menu-rmakanan, menciplakan kKesempatan kega,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menunjang sektor non pertanian melalu
senvediaan bahan baku untuk industd pengolahan, dan peranunnya techadap mila
Zevisa yang dihasilkan dari ekspor (Daniel, 2004},

Sumatera Barat merepakan salab satu propins di Indonesia vang schapian
cesar perckonomiannya ditunjang oleh scktor pertanian. Hal ini dapat dilihat dan
wontrihusl scktor ini ferhadap PDRB Sumbar sebesar 25,.59% tahun 2005, Tigs
melzs koma empat pulub satu persen diantaranya adalah kontribusi dari pertanian
Zaman pangan dan herikulivre, vang menyerap fenaga kerja terbesar (scbesar
S0 Sub sektor tanaman pangan dan hortikultura merupakan penarik bagi
sertumbuhan industn hulu dan mendorong industri hilir vang punya kontribusi
wwrnadap perekonomian daerah. Untuk itu. prioritas pembangunan pada bidang
seranian diarahkan pada pencapaian peninghkatan produks) tanaman pangan dan
semingkatan produksi holtikultura (Dinas  Pertanian Tanaman Pangan  dan
Horukultura Prov. Sumbar, 2006).

Komoditas hortikultiera mempunyal peranan besar dan signifikan sebagai
s her pangan. sumber pendapatan dan perekonomian masvarakat maupun dalam
merzwonomian nasional, Secara ekonomi bagl petani, agribisnis bortikultura dapat
—e==adi sumber pendapatan tuna dengan nilai ckonomi tinggl dan sumber
semcesaian unfuk jangka panjang. sebagai penyedia lapangan kerja di tengah
—eaverakar. Komoditas hortikultura juga berperan schapai sumber devisa negara

== = substitusi impor dan ekspor {Bahar, 20007,



1.3

Tanaman hortikultura vang diusahakan di Sumatera barat diantaranya adalah
semangka (Citrullus vilgaris, Schard). Tanaman semangka merupakan salah
ATl fanaman prioritas utama vang perle mendapatkan perhatian diantara tanaman-
tamaman hortikultura, Budidava semangka mampu mendatangkan keumungan hila
Siflzkukan dengan baik. Hal ini membert banyak keuntungan kepada petani atau
rengusaha pertanian tanaman semangka. dan memungkinkan adanya perbaikan
=iz perckonomian Indonesia, khususnya dan bidang pertaman (Wahyudi, 2007}

lanaman Semangka lermasuk salah satu jenis tanaman  bush-buaban
cemusim yang mempunyai arti penting bagi perkembangan sosial ekanomi rumah
t=ngga maupun negara, Pengembanpan budidava komoditas 1im mempunyid
srospek cerah karena dapat mendukung upaya peningkatan pendapatan petani,
mengentasan kemiskinan, perbaikan pizi masyarakat, perluasan kesempatan kerja,
cengurangan impor dan peningkatan ekspor nonmigas (Rukmana, 1904,

Semangka selalu ada sepanjang tahun, karena dapat berbuah tanpa kenal
musim. M balik keseparan dan wamanya yang menank, semangka menyimpain
~otensi sebagai pesaing uniuk berbapai jenis buah lainnya. Kombinasi kadar air
Zan kalium vang tingei menjadikan semangka dapat disndalkan sebagat makanan
Zuretika (melancarkan pencernaan), Buah  semangka mempunyar  kharisma
ercendin, cita rasa buahnya khas yaitu manis, remah dan berair banyak sehingga
cocok untuk buah meja (buah segar), Bagian lain dari buah semangka juga dapat
—manfzatkan untuk bahan pangan, misalnya kulit buah dibuat acar, buah muda

= adikan sayur, dan bijinva diolah menjadi kuaci {(wwow.pondokrenungan.com).

Kini tanaman semangka semakin banyak digemari oleh segala lapisan
—ssvarakal, Bushnya yvang mengandung aic memberikan rasa segar. terutama jika
= makan pada waktu cuaca panas. Semangka juga memberikan keuntungan cukup
s=szr sehingga banvak petani vang mulai beralib dari komoditi padi dan palawija.
“erutama para petani bermodal besar (Cahyono, 1996,

Dava tarik budidaya semangka bagi petani terletak pada nilai ekonominya
v=mg tinggl. Beberapa kelebihan usahatand semangka diantaranya adalah berumur
~=l=tif singkat (genjah), dapat dijadikan tanaman penyelang di lahan sawah pada

=om  kemaray, mudah diprakiekkan para petani dengan  cara  biasa

.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini berfujuan untuk mengetabui pengaruh penpgunzan npul

lerhadap  produksi semangka, menganalisis tngkat efisiensi ekonomis  dan

keuntungan maksimum vsahatani semangka, serta mengidentifikasi permasalahan

vung dihadapi oleh petani semangka i kecamatan Bayang. Berdasarkan hasil

vang diperoleh maka kesimpulan dari penelitian ini adalah

1.

P

[

Berdasarkan hasil pengujian pendugaan fungsi produksi, faklor produksi vang
berpengaruh signifikan terbadap produksi semangka adalah benih, PR, TSP
dan tenaga kerja. Dengan tingkat signifikansi masing-masing faktor produksi
vang lehih kecll alpha (3%). Nilar elastisitas produksi vang diperoleh dalam
analisis ini lebih kecll dar satu vaite sebesar 0891, Ini berarti, usahatani
semangka di kecamatan Bavang masih berada pada skala usaha yang menurun
{decreasing retlrn to sealel,

Petani i daerah penelitian belum menggunakan faktor produksi benih. NPK.
TSP dan tenaga kerja secara chisien. Hal ini dapal dilihat dan mila rasio NPM
iWilai Produksi Marginal) dan BEM (Biaya Korbanan Marginal) masing-
masing faktor produksi lebih besar dari salu, Kombinasi penggunaan fakior
produksi yang optimal tercapai pada saat penggunaan benih sebesar 63000

gram, NPK 200,00 Kg, TSP 200,00 Kg dan tepaga kerja 159,50 Kg. Dengan

jumlah produksi sebesar 17.422 716 Kg/Ha dan keuntungan maksimum yang

diperoleh sebesar Ep 12.739.226,904/Ha.

Permasalaban vang dihadapi oleh petani semangka di Kecamatan Bayang
vaitu masalah teknik budidays yang masih tradisional (belum  adanya
perlakuan khusus terhadap benih. penanaman langsung, dan pengendahian
harma dan penyakit yang tidak berkalal, Keterbatasan maodal | mahalnya harga
faktor produksi yang diterima petani dan harga jual yang tinggi tidak selalu
berpihak  poda petani, serta kurangnya penyuluhan mengenai  usahatani

semangka. Permasalahan tersebut mengakibatkan petani sulit dalam mencapai
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